
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa Return on Equity Ratio berpengaruh secara 

positif terhadap harga saham perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2009 – 2014. 

2. Terdapat cukup bukti bahwa Earning per Share berpengaruh secara positif 

terhadap harga saham perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 

2009 – 2014. 

3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh secara 

negatif terhadap harga saham perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2009 – 2014. 

4. Terdapat cukup bukti bahwa Price to Book Value berpengaruh secara positif 

terhadap harga saham perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 

2009 – 2014. 

5. Terdapat cukup bukti bahwa rata – rata harga saham perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2009 – 2014 sebelum krisis global Eropa lebih 

tinggi dibandingkan rata – rata harga saham perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2009 – 2014 sesudah krisis global Eropa.  

 

 



 

 

B. Saran 

Berikut merupakan saran penulis berdasarkan penelitian ini: 

1. Untuk para investor dan calon investor dalam pengambilan keputusan 

berinvestasi sebaiknya mempertimbangkan Earning per Share dan Price to Book 

Value sebagai pertimbangan dalam menilai kinerja perusahaan dalam kaitannya 

untuk mengambil keputusan pembelian saham. Selain itu, investor dan calon 

investor sebaiknya juga mempertimbangkan faktor ekonomi makro seperti krisis 

yang sedang terjadi dalam kegiatan pengambilan keputusan pembelian saham. 

 

2.  Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk: 

a. Variabel DER dan ROE tidak memiliki cukup bukti berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham, maka disarankan penulis selanjutnya menggunakan 

proksi dari rasio profitabilitas dan rasio leverage yang lainnya. Selain itu, 

penulis selanjutnya juga dapat menggunakan rasio keuangan lain, seperti rasio 

aktivitas, rasio pertumbuhan atau pun rasio produktivitas untuk mengetahui 

rasio yang memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. 

b. Menggunakan faktor makro ekonomi lainnya, seperti peristiwa pemilihan 

presiden Indonesia, krisis global Amerika, atau pun faktor makro ekonomi 

lain.  

 


